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MUQODDIMAH 

 

Alhamdulillah, sholawat dan salam semoga senantiasa 

dilimpahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam, keluarga, dan sahabatnya. Amma Ba’du: 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan 

perkembangan dunia industri, kebutuhan air bersih di 

Indonesia semakin lama semakin meningkat. Terbukti, pada 

saat ini, krisis air terjadi di mana-mana karena makin 

langkanya sumber air bersih. 

Teknologi terkini memungkinkan proses daur ulang air, 

maksudnya air yang semula dari air limbah bercampur 

dengan kotoran, benda najis, dan komponen lain menjadi air 

yang layak pakai. Lalu bagaimanakah status fiqih air yang 

telah bercampur dengan berbagai benda najis tersebut 

setelah didaur ulang?"1 Temui jawabannya di dalam ulasan 

ringkas berikut ini.2 Allahul Muwaffiq. 

 

                                                           
1  http://food.detik.com/read/2010/05/12/173051/1356204/901/fatwa-

mui-tentang-air-daur-ulang. 

2  Fiqhun Nawazil, Dirasah Ta'skiliwah, Tathbiqiyyah, Dr. Muhammad 

ibn Husain al-Jizani, 2/136-143: Is'afu Ahli 'Ashr Bi Ahkam al-Bahr, 

Abdullah ibn Yasin asy-Syamrani. hlm. 57-59  (Darul Wathan); dan 

berbagai referensi tambahan lainnya. 



HUKUM ASAL AIR 

 

Ketahuilah bahwa hukum asal air adalah suci dan 

menyucikan. Tidak boleh bagi siapa pun menghukumi 

najisnya air tertentu kecuali benar-benar yakin bahwa 

kesuciannya telah hilang karena kemasukan benda-benda 

najis. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata, 

"Ketahuilah, bahwasanya asal pada benda-benda yang ada —

dengan segala perbedaan bentuk dan sifatnya —adalah halal 

secara mutlak dan suci, tidak haram untuk dipakai dan 

disentuh. Inilah kaidah umum, hukum yang sangat agung, 

besar manfaatnya, dan luas keberkahannya."3 

Al-Imam asy-Syaukani rahimahullah berkata, "Asal 

segala sesuatu adalah suci, karena ucapan tentang najisnya 

sesuatu melazimkan seorang hamba beribadah dengan 

hukum tersebut dan asalnya tidak demikian. Hukum asalnya, 

seorang hamba terbebas tidak ada beban dengan sesuatu 

yang masih mengandung kemungkinan, hingga jelas 

dalilnya."4 

Setelah jelas tentang hukum asalnya air, lantas 

bagaimana dengan air hasil daur ulang, air lim-bah, air najis, 

                                                           
3  Majmu' Fatawa 21/535. 

4  Adh-Dhurari al-Mudhiyyah 1/19-20. 



air kotor yang didaur ulang sehingga menjadi bersih kembali, 

apakah air ini suci dan halal dikonsumsi? Untuk menjawab 

masalah ini, pahamilah terlebih dahulu pembagian macam-

macam air berikut ini: 

 

MACAM MACAM AIR 

 

Air terbagi menjadi dua macam: 

A.  Air Mutlak 

Air mutlak adalah air asli dari sumbernya. Atau bisa 

diartikan bahwa air ini belum disandarkan padanya sesuatu 

apa pun, masih asli menurut penciptaannya."5 

Air mutlak hukumnya suci dan menyucikan. Baik ia 

berasa panas, dingin, tawar, ataupun asin, sama saja. Baik ia 

yang turun dari langit maupun yang keluar dari bumi, sama 

saja. Contohnya: air hujan, air laut, air sungai, air telaga, air 

sumur, atau selain dari itu.6 

Di antara dalil-dalil yang menunjukkan keterangan di atas 

ialah: 

 

                                                           
5  Al-Fiqh al-Muyassar, I'dad Nukhbah Minal Ulama. hlm. 2. 

6  Fiqhud Dalil, Abdullah Fauzan, 1/32. 



1. Dalil al-Qur'an 

Allah Azza wa Jalla berfirman: 

 بوِِ  ليُِطَهِّركَُمْ  مَاء   السَّمَاءِ  مِنَ  عَلَيْكُمْ  وَيُ نَزِّلُ 

Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 

menyucikan kamu dengan hujan itu. (QS. al-Anfal[8]:11) 

Allah Azza wa Jalla juga berfirman: 

 طَهُور ا مَاء   السَّمَاءِ  مِنَ  وَأنَْ زَلْنَا

Dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih. (QS 

al-Furqan [25]: 48) 

2. Dalil dari hadits 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah ditanya 

tentang hukum air laut. Beliau bersabda: 

تَ تُوُ  الِْْل   مَاؤُهُ  الطَّهُورُ  ىُوَ   مَي ْ

"Air laut itu airnya suci dan bangkainya halal." (Shahih. 

Lihat ash-Shahihah, al-Albani, no. 480.) 

Al-Imam Shiddiq Hasan Khan rahimahullah berkata, 

"Tidak ada perselisihan bahwa air mutlak adalah suci dan 



menyucikan sebagaimana ketegasan al-Qur'an, Sunnah, dan 

ijma' serta hukum asal."7 

Inilah yang disebut dengan air mutlak.8 

B.  Air Muqayyad 

Adalah air yang telah bercampur dengan sesuatu. Bila 

demikian maka wajib menyandarkan nama air ini kepada 

sesuatu yang mencampurinya tersebut. 

Contohnya: air teh, air kopi, air minyak wangi, dan lain-

lain. 

Adapun hukum air muqayyad, penjelasannya ialah 

sebagai berikut: 

1. Apabila air tercampur dengan benda suci 

Apabila air tercampur dengan benda-benda suci seperti 

sabun, tepung, dan lain-lain maka tidak lepas dari dua 

keadaan: 

Pertama: Kemutlakan air masih terjaga, yaitu dengan 

masuknya benda suci tersebut ke dalam air tidak mengubah 

air dari namanya. Hukum air semacam ini suci dan 

menyucikan. la boleh dipakai untuk berwudhu dan mandi 

                                                           
7  Raudhah Nadiyyah 1/53. 

8  Lihat al-Mughni 1/51, Majmu' Fatawa 2/164. 



besar, tanpa ada perselisihan di antara para ulama 

tentangnya. 

Dasarnya ialah hadits Ummu Hani', dia berkata, "Saya 

melihat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan 

Maimunah Radhiyallahu ‘Anha pernah mandi bersama dari 

satu bejana yang tercampur tepung.9 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 بِاَء  , ذَلِكَ  رأَيَْ تَُّ  إِنْ  ذَلِكَ، مِنْ  أَكْثَ رَ  أَوْ , خََْس ا أوَْ , ثَلََث   اغْسِلْنَ هَا

 كَافُور ا الْْخِرَةِ  فِ  وَاجْعَلْنَ , وَسِدْر  

"Mandikanlah tiga kali atau lima kali atau lebih, jika 

kalian memandang perlu, dengan air dan daun bidara. 

Dan campurlah basuhan terakhir dengan kafur (sejenis 

minyak wangi)." (HR al-Bukhari: 1258 dan Muslim: 939) 

Kedua: Kemutlakan air sudah hilang dan tidak terjaga. 

Apabila air sudah hilang kemutlakannya, sehingga 

dinamakan air teh, air susu, air kelapa, air kopi, dan lainnya 

maka hukum air ini suci tetapi tidak menyucikan, yaitu tidak 

boleh dipakai wudhu dan mandi jinabat. 

Al-Imam Ibnul Mundzir rahimahullah berkata, "Para 

ulama yang ucapannya kami hafal telah sepakat bahwa 

wudhu tidak boleh dengan air bunga, air pohon, dan lainnya. 

                                                           
9  Shahih. Lihat al-Irwa' 1/64. 



Thaharah tidak boleh kecuali dengan air mutlak yang 

dengannya nama 'air' disebutkan."10 

2. Apabila air tercampur dengan benda najis 

Apabila air tercampur dengan sesuatu yang najis maka 

tidak lepas dari dua keadaan juga. 

a.  Air tersebut berubah rasa, bau, dan warnanya. 

Apabila demikian maka air tersebut najis dan tidak boleh 

bersuci dengan air tersebut.11 

b.  Air tersebut tidak berubah warna, rasa dan baunya. 

Apabila demikian maka hukum air tersebut suci dan 

menyucikan. la bisa dipakai berwudhu dan mandi jinabat. 

Dasarnya ialah hadits: 

 اللََُّ  صَلَّى اللََِّ  لرَِسُولِ  قِيلَ  أنََّوُ  رَضِيَ اُلله عَنْوُ، خُدْريِِّ  الْ  سَعِيد   أَبِ  عَنْ 

 وَلَْْمُ  حِيَضُ  الْ  فِيهَا يطُْرحَُ  بئِ ْر   وَىِيَ  عَةَ بُضَا بئِْرِ  مِنْ  أنََ تَ وَضَّأُ  :وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ 

 لَ  طَهُور   الْمَاءُ  :وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللََُّ  صَلَّى اللََِّ  رَسُولُ  فَ قَالَ  ؟وَالن َّتُْ  الْكِلََبِ 

 شَيْء   يُ نَجِّسُوُ 

                                                           
10  al-Mughni 1/11. 

11  Al-Ijma' hlm. 10. 



Abu Sa'id al-Khudri Radhiyallahu ‘Anhu berkata, 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah ditanya, 

"Bolehkah kita berwudhu dari sumur Budha'ah yang 

padanya terdapat kain darah haid, kotoran, dan daging 

anjing?" Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawab, 

"Air itu suci, tidak dinajiskan oleh sesuatu apa pun." 

(Shahih. HR Abu Dawud: 66, at-Tirmidzi: 66,, dll. Lihat 

al-Irwa’ no. 14.) 

Perhatian: Air mutlak yang tercampur dengan sesuatu 

yang najis., sedang ia tidak berubah rasa, warna, dan 

baunya, hukumnya suci dan menyucikan. Sama saja baik air 

tersebut banyak maupun yang sedikit. Inilah pendapat yang 

dipilih oleh al-Imam Malik di dalam salah satu riwayatnya12, 

salah satu riwayat dari al-Imam Ahmad13, dan sebagian 

pengikut Syafi'iyyah14. Dan ini merupakan pilihan Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyyah15 dan asy-Syaikh Ibnu Utsaimin.16" 

 

 

 

                                                           
12  Lihat Bidayah al-Mujtahid 1/41. 

13  Al- Mughni 1/23. 

14  Al-Majmu' 1-23 1-112. 

15  Majmu' Fatawa 21/33. 

16  Asy-Syarah al-Mumti’ 141. 



HUKUM AIR DAUR ULANG 

 

Sebagian perusahaan, dengan segala peralatan yang 

canggih, dapat mensterilkan air yang najis atau air yang 

kotor hingga bersih. Air yang dihasilkannya telah dibersihkan 

dari kotoran air kencing, kotoran manusia, dan jenis-jenis 

najis lainnya. Apa status hukum air tersebut? 

Jawabnya: Status hukumnya adalah suci dan bisa dipakai 

di dalam bersuci, bisa menghilangkan najis, dan 

membersihkan dari hadats. Atau dengan kata lain, ia bisa 

dipakai untuk thaharah (bersuci) dan halal dikonsumsi 

selama tidak membahayakan kesehatan. Argumentasinya 

ialah sebagai berikut: 

Pertama: Pengaruh najisnya sudah hilang. Air hasil daur 

ulang, pengaruh najisnya —baik rasa, warna, maupun 

baunya— sudah hilang sama sekali. Dan jika air tersebut 

sudah kembali pada asal penciptaannya maka hukumnya suci 

dan menyucikan. Inilah yang diisyaratkan di dalam hadits: 

سُوُ  لَ  الْمَاءَ  إنَّ   وَلَوْنوِِ  وَطعَْمِوِ  ريِِحوِ  عَلَى غَلَبَ  مَا إلَّ  شَيْء   يُ نَجِّ



"Sesungguhnya air itu tidak bisa dinajiskan dengan 

sesuatu apa pun kecuali jika najisnya mengalahkan bau, 

rasa, dan warnanya."17 

Kedua: Air yang suci tidak boleh dikatakan najis kecuali 

jika berubah bau, rasa, dan warnanya. Kenyataannya, yang 

kita lihat pada air daur ulang ini, sudah tidak berbau, 

rasanya kembali seperti air, dan warnanya juga seperti asal 

penciptaan; maka dari itu, ia hukumnya suci. Dasarnya ialah 

hadits riwayat Abu Dawud: 66 dan at-Tirmidzi: 66 di atas. 

Ketiga: Para ulama telah menyebutkan bahwa air yang 

banyak yang berubah karena najis, bisa menjadi suci jika air 

tersebut berubah dengan sendirinya, atau dengan 

menambahkan air suci yang lebih banyak, atau najisnya 

hilang sendiri karena telah mengendap lama, atau pengaruh 

sinar matahari, embusan angin, atau yang lainnya, maka air 

itu menjadi suci karena telah hilang sebab najisnya.18 

Keempat: Sesuai dengan kaidah agama Islam yang 

menghilangkan rasa berat dari umat (pemeluk)nya.19 

Termasuk di dalam tujuan besar syari'at Islam, 

menghilangkan rasa berat dan kesempitan dan para 

                                                           
17  HR Ibnu Majah: 521. ad-Daraquthni hlm. 11, al-Baihaqi 1/295. 

Hadits dha'if, lihat dalam adh-Dha'ifah: 2644. 

18  Fatwa Hai'ah Kibar Ulama no. 54 tanggal 25/10/1398 H. 

19  Is'afu Ahli 'Ashr Bi Ahkam al-Bahr, Abdullah ibn Yasin asy-Syamrani. 

hlm. 57-59  (Darul Wathan). 



mukallaf20 sebagai bentuk kemudahan dan kasih sayang 

Allah terhadap para hamba-Nya21. Allah Azza wa Jalla 

berfirman: 

ينِ  فِ  عَلَيْكُمْ  جَعَلَ  وَمَا   حَرجَ   مِنْ  الدِّ
Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 

agama suatu kesempitan. (QS al-Hajj[22]:78) 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 إِنَّ الدِّيْنَ يُسْر  
"Sesungguhnya agama Islam ini mudah."22 

Al-Imam asy-Syathibi rahimahullah berkata,, "Dalil-dalil 

yang menunjukkan menghilangkan rasa berat dan 

kesempitan dari umat ini sampai pada derajat keyakinan 

yang pasti."23 

Allahu A'lam. 

 

 

                                                           
20  Tahdzib al-Muwafaqat, Muhammad ibn Husain al-Jizani, hlm. 147. 

21  Adabud Dunya wad Din, al-Mawardi (tahqiq: Yasin Muhammad 

Sawas), hlm. 143. 

22  HR al-Bukhari: 39. 

23  Al-Muwafaqat 1/340 (Dar Daraz). 



FATWA ULAMA TENTANG AIR DAUR ULANG 

 

1.  MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Komisi fatwa Majelis Ulama Indonesia telah 

mengeluarkan sebuah fatwa mengenai air daur ulang ini 

pada tanggal 11 Shafar 1431 H/27 Januari 2010 M yaitu 

Fatwa No. 02 tahun 2010, sebagai berikut: 

Ketentuan Umum: 

1. Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan air daur ulang 

adalah air hasil olahan (rekayasa teknologi) dari air yang 

telah digunakan (musta'mal), terkena najis (mutanajjis) 

dari air yang telah digunakan salah satu sifatnya, yakni 

rasa, warna, dan bau (mustaghayyir) sehingga dapat 

dimanfaatkan kembali. 

2. Air dua kuliah adalah air yang volumenya mencapai 

paling kurang 270 liter. 

Ketentuan Hukum: 

1. Air daur ulang adalah suci mensucikan (thahir 

muthahhir), jika diproses sesuai ketentuan fikih. 

2. Ketentuan fikih sebagaimana dimaksud dalam ketentuan 

nomor 1 adalah dengan salah satu dari tiga cara berikut: 



a. Thariqat an-Nazh: yaitu dengan cara menguras air 

yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya 

tersebut; sehingga yang tersisa tinggal air yang aman 

dari najis dan yang tidak berubah salah satu sifatnya. 

b. Thariqah al-Mukatsarah: yaitu dengan cara 

menambah air suci lagi mensucikan (thahir 

mutanajjis) pada air yang terkena najis (mutanajjis) 

atau yang berubah (mustaghayyir) tersebut sehingga 

mencapai volume paling kurang dua kuliah; serta 

unsur najis dan semua sifat yang menyebabkan air itu 

berubah menjadi hilang. 

c. Thariqah Taghyir: Yaitu dengan cara mengubah air 

yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya 

tersebut dengan menggunakan alat bantu yang dapat 

mengembalikan sifat-sifat asli air itu menjadi suci lagi 

mensucikan (thahir muthahhir), dengan syarat: 

Volume airnya lebih dari dua kuliah. 

3. Alat bantu yang digunakan harus suci. 

Air daur ulang sebagaimana dimaksud dalam angka 1 

boleh digunakan berwudhu, mandi, mensucikan najis, dan 

istinja', serta halal diminum, digunakan untuk memasak, dan 

untuk kepentingan lainnya, selama tidak membahayakan 

kesehatan.24 

                                                           
24  http://food.detik.com/read/2010/05/i2/173051/1356204/901/fatwa-

mui-tentang-air-daur-ulang. 



2. LEMBAGA FATWA ARAB SAUDI 

"Dari keterangan yang telah lalu, jelaslah bahwa air yang 

banyak yang berubah karena benda najis, maka bisa menjadi 

suci jika telah berubah dengan menambahkan air yang suci, 

atau telah lama mengendap, atau pengaruh sinar matahari, 

atau terkena embusan angin, atau dengan memasukkan 

debu dan selainnya menurut pendapat yang kuat dari 

kalangan ahli fiqih karena telah hilang hukum najisnya 

dengan hilang sebabnya. 

Oleh karena itu, air yang terkena najis, tanpa kita 

ragukan air yang banyak ini bisa hilang najisnya dengan 

teknologi masa kini, maka bisa kita hukumi bahwa air 

tersebut suci karena telah hilang sebab najisnya. Dengan 

demikian, air ini kembali pada asalnya, yaitu suci. la boleh 

digunakan untuk minum dan selainnya, juga boleh digunakan 

untuk menghilangkan hadats, najis, dan hukumnya sah. 

Kecuali jika air yang telah didaur ulang ini bisa berbahaya 

dari sisi kesehatan maka tidak boleh digunakan, sebagai 

bentuk penjagaan jiwa, menjauhi bahaya bukan karena 

najisnya."25 

 

 

                                                           
25  Fatwa Lajnah Da'imah 5/79 no. 2468. 



3.  FATWA ASY-SYAIKH MUHAMMAD IBN SHALIH AL-

UTSAIMIN 

Asy-Syaikh Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin 

rahimahullah pernah ditanya tentang air yang terkotori najis 

kemudian didaur ulang sehingga air itu bersih kembali, tidak 

menyisakan bau menjijikkan dan tidak pula menyisakan 

bekas-bekas najis pada warna ataupun rasa. Dan tentang 

hukum memanfaatkan air daur ulang ini untuk mengairi 

sawah dan kebun serta pemanfaatannya untuk bersuci dan 

diminum. Beliau rahimahullah menjawab: 

"Tentang proses daur ulang yang bisa menghilangkan 

pengaruh najis sehingga bisa bersih kembali, tidak 

menyisakan bau-bau menjijikkan, bisa menghilangkan 

pengaruh najis pada rasa dan warna air serta aman dari sisi 

kesehatan; dalam keadaan seperti ini, air hasil daur ulang 

tersebut tidak diragukan lagi kesuciannya. Air tersebut bisa 

dimanfaatkan untuk bersuci dan bisa dikomsumsi serta bisa 

dimanfaatkan dengan cara-cara lain. Sebab, air itu telah suci 

kembali dengan hilangnya pengaruh najis dari air tersebut 

baik pada rasa, bau, ataupun warna. Di dalam sebuah hadits 

dari Abu Umamah al-Bahili Radhiyallahu ‘Anhu, Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

سُوُ  لَ  الْمَاءَ  إنَّ   وَلَوْنوِِ  وَطعَْمِوِ  ريِِحوِ  عَلَى غَلَبَ  مَا إلَّ  شَيْء   يُ نَجِّ



'Sesungguhnya air itu tidak bisa dinajiskan oleh (benda 

najis) apa pun kecuali (jika, Red.) najis itu bisa 

mengalahkan bau, rasa, dan warna air.' 

Di dalam riwayat lain disebutkan, 'Sesungguhnya air itu 

suci kecuali jika bau, rasa, atau wamanya berubah dengan 

sebab benda najis' 

Hadits ini dha'if (lemah) dari sisi sanad (jalur 

periwavatan, Pen.) serta kebanyakan ahli ilmu menetapkan 

bahwa hadits ini tidak marfu' sampai ke Nabi Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam. Al-Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, 

para ulama ahli hadits sepakat menyatakan hadits ini dha'if.' 

Namun, hadits ini shahih dari segi makna karena didukung 

oleh hadits-hadits yang menunjukkan bahwa jika pengaruh 

najis itu telah hilang dengan cara dicuci maka benda yang 

terkena najis itu telah suci kembali. Juga karena para ulama 

telah berijma' (bersepakat) bahwa jika ada air yang terkena 

najis lalu bau, rasa, atau warnanya berubah maka air 

tersebut menjadi air najis. Jika tidak berubah (salah saru dari 

tiga sifat tersebut, Pen.) maka air itu tetap suci. Kecuali jika 

air yang tidak berubah itu kurang dari dua qullah. Sebagian 

ulama berpendapat bahwa air (yang kurang dari dua qullah, 

Pen.) itu menjadi air najis, meski tidak berubah. Pendapat 

yang benar, air itu tidak najis kecuali jika berubah (salah 

satu dari tiga sifat di atas, Pen.) karena analisis dan qiyas 

(analogi) mengarah pada kesimpulan ini. Sebab, jika air itu 

berubah dikarenakan benda najis, berarti najis tersebut telah 



memberikan pengaruh buruk padanya. Jika air tidak 

berubah, bagaimana mungkin kita menetapkan hukum najis 

pada air tersebut? 

Jika sudah jelas bahwa hukum kenajisan air tergantung 

pada perubahan air itu maka kalau perubahan (akibat benda 

najis tersebut, Red.) itu telah hilang melalui metode apa 

saja, berarti air itu telah suci kembali. Alasannya, hukum 

sesuatu tergantung pada ada atau tidak adanya sebab. Para 

ulama —semoga Allah merahmati mereka—menyatakan, air 

yang banyak yaitu mencapai dua qullah, jika pe-rubahannya 

(akibat benda najis, Red.) telah hilang, meski berubah 

sendiri tanpa usaha apa pun, maka air itu kembali suci. 

Tentang daur ulang air, baik yang pertanian ataupun 

yang berikutnya, namun tidak menghilangkan pengaruh 

najis, maka tidak boleh dimanfaatkan untuk bersuci atau 

dikonsumsi karena pengaruh najis masih tersisa. Kecuali jika 

yang tersisa ini tidak mempengaruhi bau, rasa, dan warna air 

sama sekali. Ketika itu, air tersebut kembali suci dan bisa 

dimanfaatkan untuk bersuci dan konsumsi."26 

Dan fatwa yang lain yang semisal di dalam masalah ini 

telah datang pula dari Majma' Fiqih Islami di dalam 

                                                           
26  Majmu Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin. 



daurahnya yang kesebelas di Makkah, pada 13 Rajab 

1409H.27 Allahu A’lam.[] 

 

                                                           
27  Lihat fatwa-fatwa tersebut lebih lengkap di dalam Fiqhun Nawazil, 

Dirasah Ta'shiliyyah, Tathbiqiyyah, Dr. Muhammad ibn Husain al-

Jizani, 2/136-143. 


